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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of group guidance services using the sociodrama
technique in increasing the empathy of 7th-grade students at SMP Negeri 8 Palopo. The research
applied a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted
of 20 students with low empathy levels. The data collection instrument was an empathy scale
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using the
Paired Sample T-Test. The results showed a significant increase in students’ empathy levels after
the intervention. The average pre-test score of 37.20 increased to 64.25 in the post-test. This
proves that the sociodrama technique is effective in enhancing students’ empathy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama dalam meningkatkan empati siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Sampel terdiri
dari 20 siswa dengan tingkat empati rendah. Instrumen pengumpulan data berupa angket skala
empati yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji Paired
Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan tingkat empati
siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Rata-rata skor
pre-test sebesar 37,20 meningkat menjadi 64,25 pada post-test. Hal ini membuktikan bahwa
teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan empati siswa.

Kata kunci: bimbingan kelompok, sosiodrama, empati

PENDAHULUAN

Dalam era modern yang ditandai oleh perkembangan teknologi dan arus globalisasi
yang pesat, kemampuan untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis dan penuh
penghargaan terhadap sesama menjadi semakin penting. Salah satu kemampuan yang
mendasar dalam menjalin hubungan tersebut adalah empati, yakni kemampuan untuk

memahami dan merasakan kondisi orang lain dari sudut pandang mereka. Empati menjadi
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pondasi penting dalam membangun interaksi sosial yang sehat dan menciptakan
lingkungan yang adil serta toleran. Dalam konteks pendidikan, empati bukan hanya aspek
emosional semata, tetapi juga bagian dari keterampilan sosial yang harus dikembangkan
melalui proses pembelajaran. Siswa yang memiliki empati tinggi akan cenderung lebih
mudah beradaptasi, menjalin kerja sama, serta menunjukkan perilaku prososial di
lingkungan sekolah (Cahyani & Herdi, 2023).

Empati bukan sekadar kemampuan merasakan perasaan orang lain, melainkan
melibatkan usaha kognitif dan afektif dalam memahami situasi sosial yang dihadapi
individu lain. Dalam proses pembelajaran, siswa perlu diberikan ruang untuk memahami
perspektif orang lain agar tumbuh kesadaran sosial yang mendalam. Sayangnya, di
beberapa lingkungan sekolah, masih banyak ditemukan siswa yang menunjukkan gejala
rendahnya empati, seperti mengejek teman, melakukan perundungan verbal maupun
nonverbal, serta kurang peka terhadap perasaan orang lain. Hal ini dapat berdampak
negatif terhadap dinamika hubungan antar siswa, menyebabkan konflik sosial, hingga
menurunkan iklim pembelajaran yang sehat (Hamidaturrohmabh et al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan sistematis untuk membantu siswa mengembangkan empati
secara efektif.

Bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam mengembangkan empati
siswa, salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok. Layanan ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar bersama dalam suasana yang mendukung,
terbuka, dan saling menerima. Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam bimbingan
kelompok adalah teknik sosiodrama, yaitu metode bermain peran yang memungkinkan
siswa untuk memerankan tokoh tertentu dalam skenario kehidupan sosial. Melalui teknik
ini, siswa diajak memahami perasaan, konflik, serta sudut pandang yang berbeda,
sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan empati mereka. Seperti
dikemukakan oleh Asti Haryati (2017), sosiodrama menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai-nilai sosial dan emosional melalui pengalaman langsung.

Teknik sosiodrama dinilai efektif dalam menumbuhkan kesadaran sosial,
mengembangkan kemampuan berpikir perspektif, dan meningkatkan kecakapan
berkomunikasi antarpribadi. Dalam kegiatan sosiodrama, siswa tidak hanya dituntut
untuk memahami karakter yang diperankan, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai sosial

seperti toleransi, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Pengalaman tersebut secara



FOKUS Volume 8, No. 5, September 2025 758

langsung berkontribusi terhadap pembentukan perilaku empatik yang lebih kuat.
Veronica et al. (2022) menyatakan bahwa teknik sosiodrama mampu merangsang refleksi
diri siswa melalui skenario yang menyerupai kehidupan nyata, sehingga mendorong
perubahan perilaku yang lebih empatik.

Namun, tidak semua siswa memiliki tingkat empati yang baik. Rendahnya empati
pada siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti pola asuh yang tidak kondusif,
kurangnya keteladanan, serta paparan media sosial yang menampilkan perilaku negatif.
Di lingkungan sekolah, hal ini terlihat dari perilaku siswa yang kurang peduli terhadap
temannya, enggan membantu saat ada yang mengalami kesulitan, bahkan tidak jarang
melakukan tindakan menyakiti secara verbal maupun fisik. Kang et al. (2020)
menyatakan bahwa empati dipengaruhi oleh interaksi sosial yang dijalani sejak usia dini,
termasuk pengalaman emosional di sekolah. Oleh karena itu, pengembangan empati harus
menjadi fokus penting dalam pendidikan karakter.

Fenomena rendahnya empati juga terjadi di SMP Negeri 8 Palopo, yang menjadi
lokasi penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan
dan konseling, ditemukan bahwa terdapat sekelompok siswa di kelas VII yang
menunjukkan gejala empati rendah. Siswa-siswa ini cenderung tidak memperhatikan
perasaan teman, kurang sensitif terhadap kondisi sosial di sekitarnya, serta memiliki
kecenderungan untuk mengejek atau mengabaikan teman yang sedang mengalami
kesulitan. Kondisi ini menjadi latar belakang penting bagi penelitian ini, karena
menunjukkan perlunya intervensi berbasis layanan bimbingan kelompok yang mampu
merangsang tumbuhnya empati siswa secara efektif dan sistematis (Mulinda et al., 2020).

Dengan mempertimbangkan efektivitas berbagai metode bimbingan, teknik
sosiodrama dipilih karena mampu memfasilitasi pembelajaran nilai sosial secara
langsung melalui kegiatan bermain peran. Dalam teknik ini, siswa diajak menjadi pelaku
aktif dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Yaqin (2021) yang menyatakan bahwa proses internalisasi nilai melalui
pengalaman langsung lebih efektif dibandingkan pendekatan ceramah semata. Teknik
sosiodrama dipandang mampu mengembangkan empati melalui pengalaman nyata yang
diperoleh dari simulasi peran, sehingga siswa tidak hanya belajar secara kognitif tetapi

juga secara afektif dan sosial.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa efektif teknik sosiodrama yang
diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan empati siswa SMP
Negeri 8 Palopo. Fokus utama terletak pada pengaruh yang ditimbulkan terhadap
perubahan perilaku siswa setelah mengikuti layanan ini. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model layanan
bimbingan yang tepat dalam menumbuhkan empati, sekaligus menjadi acuan bagi guru
BK dalam merancang program intervensi berbasis kelompok. Penelitian ini juga
diharapkan menjadi pijakan awal bagi studi lanjutan mengenai penerapan teknik bermain

peran dalam pengembangan karakter siswa (Na’imah, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIIE SMP Negeri 8 Palopo yang
dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan observasi guru BK. Instrumen
yang digunakan adalah angket skala empati dengan indikator afektif, kognitif, motivasi,
dan perilaku. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan SPSS dengan hasil
semua item valid (r-hitung > 0,361) dan reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,955). Analisis
data dilakukan melalui analisis deskriptif, uji normalitas (Shapiro-Wilk), dan uji hipotesis

menggunakan Paired Sample T-Test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan

teknik sosiodrama dalam meningkatkan empati siswa. Subjek penelitian adalah 20 siswa
kelas VII SMP Negeri 8 Palopo yang dipilih berdasarkan observasi awal dan rekomendasi
dari guru BK. Siswa yang menjadi subjek menunjukkan indikasi empati yang rendah,
seperti kurangnya kepedulian terhadap teman, tidak mampu merespons perasaan orang
lain, serta sering terlibat dalam konflik sosial. Sebelum diberikan perlakuan, dilakukan
pre-test untuk mengetahui tingkat empati awal siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala empati yang disusun

berdasarkan empat indikator, yaitu: empati afektif, empati kognitif, empati motivasional,
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dan empati perilaku. Skala ini terdiri dari 32 item pernyataan, masing-masing dengan 4
alternatif jawaban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item valid dengan nilai
r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,361). Uji reliabilitas menghasilkan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,955, yang berarti instrumen sangat reliabel dan layak digunakan
dalam penelitian.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki skor empati pada
kategori rendah hingga sedang. Nilai rata-rata pre-test adalah 37,20, dengan skor tertinggi
47 dan skor terendah 30. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat empati siswa sebelum
diberikan perlakuan berada pada kondisi yang memerlukan perhatian dan intervensi.
Keadaan ini memperkuat asumsi awal bahwa teknik bimbingan kelompok dengan
sosiodrama diperlukan untuk membantu meningkatkan empati siswa. Setelah diberikan
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama selama 6 kali
pertemuan, dilakukan post-test untuk mengukur tingkat empati setelah intervensi. Hasil
post-test menunjukkan peningkatan skor secara signifikan, dengan rata-rata nilai
mencapai 64,25. Skor tertinggi dalam post-test adalah 74, sedangkan skor terendah adalah
56. Seluruh siswa mengalami peningkatan skor, dan tidak ada yang berada pada kategori
empati rendah setelah perlakuan.

Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi pre-test sebesar 0,404 dan post-test sebesar 0,365, yang
keduanya lebih besar dari 0,05. Ini berarti data berdistribusi normal dan memenuhi syarat
untuk dilakukan uji statistik parametrik. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji
Paired Sample T-Test menggunakan SPSS. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Nilai t-hitung sebesar -32,858 lebih besar
dari t-tabel sebesar 2,093. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hi) diterima, dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari teknik
sosiodrama terhadap peningkatan empati siswa.

Peningkatan empati siswa terlihat dari perubahan dalam perilaku mereka selama
sesi bimbingan kelompok dan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Siswa menjadi
lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan, lebih perhatian terhadap teman yang

mengalami kesulitan, dan menunjukkan kemampuan untuk menempatkan diri dalam
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posisi orang lain. Guru BK juga mengamati adanya penurunan konflik interpersonal di
kelas setelah layanan diberikan.

Selama proses bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, siswa sangat
antusias dan aktif dalam mengikuti setiap sesi. Mereka terlibat dalam memainkan peran
sosial yang beragam, seperti menjadi korban, pelaku, maupun penolong dalam situasi
sosial tertentu. Aktivitas ini membantu mereka memahami berbagai perspektif dan
meningkatkan sensitivitas sosial terhadap orang lain. Sosiodrama juga memungkinkan
siswa belajar melalui pengalaman emosional langsung. Selain peningkatan dari sisi
afektif dan kognitif, terdapat juga perkembangan dari aspek perilaku. Beberapa siswa
yang sebelumnya cenderung pasif dan tidak peduli terhadap lingkungan sosial mulai
menunjukkan inisiatif membantu teman, mendamaikan konflik kecil, dan bersikap lebih
empatik dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa dampak dari teknik
sosiodrama tidak hanya bersifat sementara tetapi juga berkelanjutan dalam membentuk
karakter.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama sangat efektif dalam meningkatkan empati siswa
SMP. Teknik ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tentang empati, tetapi
juga pengalaman nyata melalui peran yang dimainkan. Dengan demikian, sosiodrama
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi dalam program bimbingan dan

konseling untuk pengembangan keterampilan sosial dan karakter siswa di sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan empati siswa SMP Negeri 8§ Palopo.
Peningkatan ini ditunjukkan melalui perbandingan skor pre-test dan post-test yang
mengalami kenaikan signifikan. Teknik sosiodrama mendorong siswa untuk
mengekspresikan perasaan, memahami kondisi sosial, serta membentuk sikap toleran dan
peduli terhadap orang lain. Hal ini selaras dengan pendapat Falah dan Widyarto (2023)
bahwa pembelajaran berbasis peran dapat memperkuat kemampuan afektif siswa dalam
situasi sosial nyata.

Sosiodrama memberi ruang kepada siswa untuk bereksplorasi dalam peran-peran

sosial yang tidak mereka alami secara langsung. Dengan memainkan karakter seperti
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korban, pelaku, maupun penengah, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
perspektif yang esensial dalam empati. Veronica et al. (2022) menyatakan bahwa
pengalaman emosional dalam sosiodrama memperkuat kesadaran sosial siswa dan
mendorong perubahan perilaku. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan keterlibatan
emosional tinggi selama sesi, yang menjadi indikator keberhasilan teknik ini.

Selain pengaruh terhadap aspek kognitif dan afektif, sosiodrama juga berdampak
pada perilaku nyata siswa. Beberapa siswa yang semula cenderung acuh tak acuh mulai
menunjukkan kepedulian dan inisiatif membantu teman yang kesulitan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Putri (2020) bahwa pengalaman langsung dalam simulasi sosial
mampu membentuk perilaku prososial secara berkelanjutan. Dengan demikian,
bimbingan kelompok menggunakan sosiodrama bukan hanya bersifat instruksional, tetapi
juga transformasional.

Perubahan signifikan dalam empati siswa juga mencerminkan peran strategis guru
BK dalam mengelola layanan yang kontekstual dan tepat sasaran. Teknik sosiodrama
memerlukan kreativitas, empati dari fasilitator, serta pemahaman terhadap kondisi sosial
siswa. Menurut Nurbaiti (2019), keberhasilan layanan bimbingan sangat ditentukan oleh
kemampuan konselor dalam merancang intervensi yang sesuai dengan kebutuhan peserta.
Dalam penelitian ini, skenario sosiodrama dirancang berdasarkan masalah sosial yang
relevan di lingkungan sekolah.

Dari sisi psikologis, sosiodrama membantu siswa mengatasi hambatan
interpersonal yang kerap terjadi dalam komunikasi sosial. Siswa diajak tidak hanya
berlatih merespons secara empatik, tetapi juga belajar bagaimana mengendalikan reaksi
emosional terhadap konflik. Ini sejalan dengan teori empati menurut Cahyani dan Herdi
(2023), yang menekankan bahwa empati adalah hasil dari interaksi kognitif, afektif, dan
pengalaman sosial yang mendalam. Teknik ini membentuk proses internalisasi nilai
secara menyeluruh.

Penerapan sosiodrama juga memberi kontribusi terhadap peningkatan kesadaran
moral siswa. Ketika siswa memainkan peran yang menempatkan mereka dalam posisi
orang lain, mereka terdorong untuk menilai kembali sikap dan perilaku mereka sendiri.
Buana et al. (2024) menegaskan bahwa proses reflektif dalam sosiodrama mampu

membangun kepekaan moral yang penting dalam pembentukan karakter. Penelitian ini
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membuktikan bahwa melalui refleksi peran, siswa dapat memahami akibat dari tindakan
terhadap orang lain secara lebih mendalam.

Akhirnya, teknik sosiodrama juga memperkuat dinamika kelompok dalam layanan
bimbingan. Siswa belajar saling mendengarkan, menghargai perbedaan, dan bekerja sama
dalam memainkan peran. Ini menjadi bagian penting dalam membangun empati sosial
secara kolektif. Seperti dijelaskan oleh Asti Haryati (2017), bimbingan kelompok yang
efektif dapat membentuk lingkungan belajar yang suportif dan kolaboratif. Dengan
demikian, sosiodrama bukan hanya meningkatkan empati secara individual, tetapi juga

memperkuat ikatan sosial antaranggota kelompok.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan empati
siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
signifikan skor empati siswa dari hasil pre-test ke post-test setelah diberikan intervensi.
Teknik sosiodrama memberikan ruang bagi siswa untuk memahami dan merasakan
berbagai peran sosial, sehingga mendorong munculnya perilaku empatik dalam
kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini mencakup aspek afektif, kognitif, motivasional,
maupun perilaku, yang seluruhnya merupakan indikator penting dalam membentuk
empati.

Selain itu, keberhasilan layanan ini menunjukkan pentingnya penerapan metode
yang bersifat partisipatif dan reflektif dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Teknik sosiodrama tidak hanya mampu memperkuat ikatan sosial antar siswa, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran diri dan tanggung jawab moral. Oleh karena itu, layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama layak dijadikan sebagai strategi
intervensi dalam pengembangan karakter sosial siswa, khususnya dalam membentuk

sikap empatik sebagai bagian dari pendidikan karakter di sekolah menengah pertama.
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